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Latar belakang: Metode Kato-Katz merupakan sebuah metode pemeriksaan 
kuantitatif yang biasa digunakan untuk mendiagnosis derajat kecacingan seseorang. 
Metode ini memiliki kelemahan yaitu efektifitas yang buruk untuk pemeriksaan 
infeksi derajat rendah dan preparat yang dihasilkan kotor sehingga jarang ditemukan 
adanya telur. Metode flotasi yang biasa digunakan untuk pemeriksaan kualitatif 
memiliki efektifitas yang baik untuk pemeriksaan infeksi derajat rendah dan preparat 
yang dihasilkan lebih bersih. Metode flotasi akan diujikan untuk pemeriksaan 
kuantitatif berdasarkan kelebihan diatas. 
Tujuan: Mengetahui perbedaan jumlah telur dari tiap spesies yang ditemukan pada 
metode Flotasi dengan metode Kato-Katz untuk pemeriksaan kuantitatif tinja 
Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental analisis dengan Randomized Post-
test Only Control Group Design. Dilaksanakan di RPH Penggaron, SDN Pedalangan 
02 dan desa Genting, Meteseh. Sampel penelitian adalah pekerja di RPH serta anak 
kecil di SDN Pedalangan dan desa Genting (n=18). Sampel akan di periksa di 
laboratorium parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, Semarang. 
Uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk test. Uji normalitas menunjukkan 
distribusi data normal sehingga dilanjutkan dengan uji statistik menggunakan 
independent t test. 
Hasil: Dari tabel hasil uji independent t test didapatkan nilai p = 0,629, karena p > 
0,05 maka tidak terdapat perbedaan jumlah telur cacing yang signifikan antara 
metode Flotasi dan metode Kato-Katz. 
Kesimpulan: Tidak didapatkan perbedaan jumlah telur yang signifikan dari tiap 
spesies yang ditemukan pada metode Flotasi dengan metode Kato-Katz untuk 
pemeriksaan kuantitatif tinja. 




















Background: Kato-Katz method is a method for quantitative examination which 
usually used to diagnose worm intensity. This method has disadvantage that is poor 
effectiveness for low infection and slide which generated unclean so rarely found 
eggs. Flotation method which usually use for qualitative examination have good 
effectiveness for low infection and slide which generated clean. Flotation will be 
tested for quantitative examination based on the advantages above. 
Aim: Knowing the difference in number of eggs of each species found in flotation 
method with Kato-Katz method for quantitative stool examination. 
Method: An experimental analysis with Randomized Post-test Only Control Group 
Design. Was conducted in RPH Penggaron, Pedalangan elementary school 02 and 
Genting village, Meteseh. Research subjects were worker of Rumah Potong Hewan 
Penggaron and children from Pedalangan elementary school and Genting village, 
Meteseh (n=18). Sample will be examined in Laboratory of Parasitology Faculty of 
Medicine Diponegoro University (FMDU), Semarang. Test for normality using 
Saphiro-Wilk test. Normality test show a normal data distribution that was followed 
by statistic test using independent t test. 
Results: From the table of independent t test result p value = 0,629, because p > 0,05 
then there is no significant difference in the number of eggs between flotation method 
and Kato-Katz method.  
Conclusion: There were no significant difference in the number of eggs of each 
species found in the flotation method with Kato-Katz method for quantitative stool 
examination. 
Keyword: flotation, Kato-Katz, feces, RPH, Pedalangan elementary school Genting 
village. 
 
